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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Paparan Data Penelitian 
1. Diskripsi Singkat Obyek Penelitian 
Desa Plosokandang yaitu salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Desa Plosokandang 
ini terdiri dari tiga dusun, masing masing memiliki perbedaan pada faktor 
kegiatan keagamaan, ekonomi maupun sosial. Terlebih lagi dengan 
adanya beberapa kampus dan perkembangan IAIN Tulungagung di Desa 
Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Tulungagung menjadi fenomena 
tersendiri. 
Terutama dengan perkembangan jumlah mahasiswa yang 
semakin banyak akan membawa dampak baik itu secara ekonomi maupun 
sosial, salah satunya dengan semakin banyak usaha-usaha yang dilakukan 
oleh masyarakat sekitar kampus seperti usaha jasa laundry pakaian.1 
  
                                                          
1http://www.iain-tulungagung.ac.id/berita/735-iain-tulungagung-bangun-sinergi-dengan-
pemerintah-desa-plosokandang diakses pada tanggal 23 Maret 2018 pukul 12.33 WIB 
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a. Kondisi Demografis 
1) Kependudukan 
Desa Plosokandang adalah salah satu Desa yang berada 
dalam wilayah Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung. Dengan batas Desa sebagai berikut:2 
1) Sebelah Utara  : Desa Tunggulsari 
2) Sebelah Selatan : Desa Tanjungsari 
3) Sebelah Barat  : Kelurahan Jepun dan Bago 
4) Sebelah Timur : Desa Sumberdadi 
Sedang untuk kependudukan, menurut catatan sebagaimana 
yang ada pada Kantor Desa, jumlah penduduk Desa 
Plosokandang pada bulan April tahun 2018 berjumlah 4296 laki-
laki dan 4095 wanita. Jadi, jumlah seluruhnya adalah 8391 jiwa 
dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Kependudukan3 
No 
Usia 
Jumlah Penduduk 
Jumlah 
KK Laki-laki Perempuan 
1 0 – 15 th 908 Jiwa 821 Jiwa 
2955 
2 16 th – 55 th 2617 Jiwa 2553 Jiwa 
3 > 55 th 771 Jiwa 721 Jiwa 
Jumlah 4296 Jiwa 4095 Jiwa 
Jumlah Keseluruhan 8391 Jiwa 
                                                          
2Sumber Dokumentasi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Tahun 2018, hal. 3 
3Sumber Dokumentasi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Tahun 2018, hal. 4 
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2) Tingkat Pendidikan 
Secara umum keadaan penduduk yang berpendidikan di Desa 
Plosokandang, mayoritas taraf pendidikannya menengah, 
sebagaimana dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan4 
No Jenjang Jumlah 
1 Tidak tamat SD 294 Jiwa 
2 Tamat SD 1133 Jiwa 
3 Tamat SLTP 986 Jiwa 
4 Tamat SLTA 1091 Jiwa 
5 Tamat Diploma/Sarjana 433 Jiwa 
 
3) Agama 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk berdasarkan pada Agama5 
 
No Agama Jumlah 
1 Islam 8264 Jiwa 
2 Kristen 92 Jiwa 
3 Katholik 27 Jiwa 
4 Hindu 5 Jiwa 
5 Budha 3 Jiwa 
6 Konghucu - 
7 Kepercayaan Kepada Tuhan YME - 
 
                                                          
4Sumber Dokumentasi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Tahun 2018, hal. 4 
5Sumber Dokumentasi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Tahun 2018, hal. 4 
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b. Keadaan Sosial Ekonomi 
Pemenuhan kebutuhan masyarakat sering kali diidentikan dengan 
penghasilan yang diperoleh sebagai tolak ukur kesejahteraan warga 
baik tingkat desa, wilayah, maupun tingkat pemerintahan. Disinilah 
peneliti sedikit menyoroti keadaan sosial ekonomi Desa 
Plosokandang. Mayoritas  masyarakat Desa Plosokandang bermata 
pencaharian sebagai wiraswasta, di samping pekerjaannya tersebut 
masyarakat juga kebanyakan membuka usaha sampingan dengan 
membuka usaha jasa laundry.  
Dengan adanya kampus-kampus di Desa Plosokandang seperti, 
IAIN Tulungagung dan STKIP Tulungagung, maka semakin banyak 
pula usaha jasa laundry yang ada. Banyak dari mahasiswa yang 
memilih menggunakan jasa laundry daripada mencuci sendiri karena 
banyak waktu yang mereka habiskan dikampus dan tidak sempat 
untuk mencuci pakaian mereka sendiri. Hal ini bisa dilihat dari tabel 
di bawah ini:  
Tabel 4.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Plosokandang6 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Arsitek 1 Jiwa 
2 Buruh Harian Lepas 86 Jiwa 
3 Buruh Tani 60 Jiwa 
4 Dokter Swasta 1 Jiwa 
5 Dosen Swasta 10 Jiwa 
                                                          
6Sumber Dokumentasi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung Tahun 2018, hal. 5-6 
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6 Guru Swasta 38 Jiwa 
7 Karyawan Perusahaan Pemerintah 10 Jiwa 
8 Karyawan Perusahaan Swasta 550 Jiwa 
9 Nelayan 16 Jiwa 
10 Pedagang Barang Kelontong 59 Jiwa 
11 Pedagang Keliling 8 Jiwa 
12 Pegawai Negeri Sipil 164 Jiwa 
13 Pengrajin Industri Rumah Tangga 257 Jiwa 
 14 Pengusaha Kecil, Menengah, Besar 574 Jiwa 
15 Perangkat Desa 11 Jiwa 
16 Perawat Swasta 4 Jiwa 
17 Petani 363 Jiwa 
18 Peternak 40 Jiwa 
19 POLRI 14 Jiwa 
20 Purnawirawan/Pensiunan 37 Jiwa 
21 Sopir 106 Jiwa 
22 TNI 18 Jiwa 
23 Tukang Batu 36 Jiwa 
24 Tukang cuci 50 Jiwa 
25 Tukang Jahit 20 Jiwa 
26 Tukang Kayu 15 Jiwa 
27 Wartawan 5 Jiwa 
28 Wiraswasta 1.998 Jiwa 
 
2. Praktik Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Jasa Laundry di 
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung 
Pengaruh globalisasi saat ini telah mengubah pola kehidupan 
masyarakat secara universal dimana menginginkan kehidupan yang serba 
cepat, praktis dan instan dengan menggunakan jasa laundry. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu konsumen jasa laundry mbak Maretha 
seorang mahasiswa. 
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Ya karena tidak perlu menyediakan waktu untuk mencuci. Seperti 
saya ini kan seorang mahasiswa tentu tidak ada waktu untuk 
mencuci, dengan menggunakan jasa laundry tersebutlah bisa 
menghemat waktu dan terima bersih, cepat dan murah.7 
 
Selain itu, konsumen lain juga memberikan ulasan yang sama 
kenapa lebih memilih melaundrykan daripada mencuci sendiri. 
Karena kuliah saya kan hampir setiap harinya itu kan pulangnya 
sore-sore terus mbak, jadi ya terpaksa saya melaundrykan baju-
baju saya. Selain itu kan kalau di laundrykan baunya jadi harum. 
Hehe.8 
 
Hal tersebut yang membuat masyarakat lebih memilih 
menjalankan bisnis laundry di Desa Plosokandang Kecamatan 
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang ungkapkan oleh ibu Triana 
dengan uraian: 
Saya menjalankan usaha ini sudah sejak tahun 2015 mbak. Ya itu 
mbak, karena adanya peluang bisnis seperti ini. La kan saya juga 
punya enggon di sini,  juga dekat kampus, banyak kos-kosan juga 
jadi ya lebih memanfaatkan peluang yang ada itu.9 
 
Selain karena adanya peluang bisnis yang baik, ada juga yang 
menjalankan bisnis ini karena meneruskan dari orang. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Yantiana: 
Bisnis laundry yang saya tekuni selama ini berawal dari 
meneruskan usaha salah seorang yang pernah kos dirumah saya, 
setelah orang tersebut pergi jadi ya saya teruskan saja daripada 
menganggur.10 
 
                                                          
7Hasil wawancara dengan Maretha konsumen jasa laundry N & K Laundry, tanggal 10 
April 2018 pukul 07.56 WIB 
8Hasil wawancara dengan Mbak Illa konsumen jasa laundry, tanggal 10 april 2018 pukul 
08.20 WIB 
9Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry Manggala Laundry, Ibu Triana, 
tanggal 13 April 2018 pukul 08.43 WIB 
10Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry DAFA laundry, Ibu Yantiana, tanggal 
13 April 2018 pukul 09.45 WIB 
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Selain itu ada juga yang menjalankan bisnis ini bukan karena 
ingin serius menjalankannya tetapi awal niatnya adalah karena 
keisengan, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Nasron: 
Saya menjalankan usaha ini loh masih sebentar mbak. Ya kira-
kira masih sekitar 6 bulanan mbak. Saya membuka bisnis ini 
awalnya sih iseng-iseng saja, selain saya punya toko ya saya iseng 
membuka bisnis ini sekalian. Tapi karena iseng saya tersebut la 
kok bisnis ini bisa berjalan terus sampai sekarang ini. Ya 
Alhamdulillah sih mbak sebenarnya.11 
 
Jasa cuci pakaian atau lebih sering disebut dengan jasa laundry 
merupakan kegiatan bisnis yang menawarkan berbagai macam pelayanan 
jasa. 
Disini macam fasilitas dan pelayanannya ya kayak yang ada di 
tulisan depan itu mbak, seperti cuci kering + setrika, cuci kering, 
cuci basah, setrika wangi. Di sini biasanya menerima boneka, 
gorden, tas, bed cover, jas, selimut, dan lain-lainnya mbak. Ya itu 
juga dengan harga yang berbeda-beda tentunya.12 
 
Karena banyak sekali macam-macam fasilitas yang diberikan, 
maka biaya yang dikeluarkan tidaklah sama. Tentunya berbeda-beda 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. Seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu Rini: 
Di sini itu ada 3 mesin cuci mbak yang berukuran 6 kg, bila hari 
normal sekolah atau kerja seperti ini ya sekitar 50 kg baju yang 
dapat saya cuci. Tapi ya dengan setiap kilogramnya tergantung 
dengan pelayanan yang diinginkan, bila hanya sekedar cuci 
kering setiap kilogramnya hanya Rp. 3000. Tapi bila tambah 
pewangi ataupun setrika tentu ada tambahan biaya. Diantara baju 
yang di laundrykan itu biasanya yang paling banyak ya berasal 
                                                          
11Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry RIZKIY Laundry, Bapak Nasron, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 20 WIB 
12Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry HAN’S DAFA LAUNDRY, bapak 
Burhan, tanggal 13 April 2018 pukul 09.04 WIB 
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dari mahasiswa, kuli bangunan, dan beberapa dari masyarakat 
sekitar sini mbak.13 
 
Usaha jasa laundry ini menjadi peluang usaha yang relatif tidak 
sulit sehingga banyak ditekuni oleh masyarakat Desa Plosokandang. 
Kegiatan usaha laundry ini membutuhkan beberapa peralatan yang 
digunakan untuk mencuci. 
Kalau peralatan biasanya ya itu mbak, yang pasti harus ada mesin 
cuci, setrika listrik, rak atau keranjang untuk menampung 
pakaian, sabun cuci, deterjen dan pewangi pakaian. Kalau di sini 
gak ada karyawannya mbak, jadi ya cuma saya sendiri dan istri 
yang menjalankan usaha ini.14 
 
Praktik atau perjanjian melaundrykan pakaian di setiap tempat 
memang berbeda-beda, ada yang saat melaundrykan pakaiannya 
ditimbang dan dikasih nota untuk mengetahui atas nama siapa dan ingin 
memilih pelayanan yang mana, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Retno: 
Kalau proses melaundrykan di sini itu biasanya pakaian yang 
dilaundrykan saya timbang dulu mbak, lalu saya tulis berapa 
kilogra gitu terus nanti saya tanyakan mau cuci yang mana lalu 
saya tulis dinotanya itu. Tapi untuk proses pembayarannya itu di 
akhir saat pakaiannya diambil. Saat mengambil paikaian itu 
notanya harus dibawa, biyar saya mudah mencari pakaiannya atas 
nama siapa. Kalau di sini biasanya sih gitu mbak.15 
 
 Selain yang diungkapkan oleh pelaku usaha laundry diatas, ada 
juga pelaku usaha yang proses perjanjiannya berbeda. Saat kita datang ke 
tempat laundry, kita hanya datang dan bilang ingin cuci apa. Untuk 
                                                          
13Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry BAROKAH, Ibu Rini, tanggal 13 
April 2018 pukul 09.55 WIB 
14Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry RIZKIY Laundry, Bapak Nasron, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 20 WIB 
15Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry DETA Laundry, Ibu Retno, tanggal 
13 April 2018 pukul 10.25 WIB 
65 
 
notanya akan diberikan saat pengambilan pakaiannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Triana: 
Kalau di sini biasanya orang-orang itu datang membawa 
pakaiannya itu kan mbak, terus saya tanya mau cuci apa. Iyaudah 
gitu aja. Terus nanti pas pengambilannya saya kasih nota 
pembayarannya. Kalau saya sih gitu mbak.16 
 
Adapun proses mencuci laundry ini akan dijelaskan oleh Ibu 
Yanti sebagai berikut: 
Tahap pertama dalam proses pencucian laundry ini adalah 
menimbang terlebih dahulu sebelum dipilah-pilah bajunya dan 
akhirnya dimasukan ke dalam mesin cuci, pelanggan juga terlebih 
dahulu ditanyai ingin cuci kering, cuci basah, tambah pewangi 
atau cuci setrika. Setelah dipilah-pilah, kemudian baju 
dimasukkan ke dalam mesin cuci yang telah disediakan, mesin 
cuci pertama digunakan untuk pakaian pekerja kasar seperti kuli 
banggunan, pakaian kontraktor, montir, tukang listrik, mekanik 
dan lain lain. Untuk mesin cuci yang nomer dua digunakan untuk 
baju biasa seperti seragam, kain batik, kaos, celana, baju dalam, 
celana dalam, kemeja, jaket, selimut, gorden, syal, baju bantal 
atau kasur dll. Adapun mesin cuci yang terakhir diperuntukan 
khusus untuk baju celana putih, atribut shalat seperti jubah, baju 
takwa, baju koko, sarung, mukena, surban, sajadah, kerudung, 
kasha, kain ihrom, dan lain-lain. Ketika pakaian di dalam mesin 
cuci ada tiga tahap proses pencucian. Yang pertama tahap 
penggirahan yang dilakukan di dalam mesin tersebut, tahap 
kedua adalah proses pemberian sabun atau deterjen, dan tahap 
terakhir yaitu pemberian pewangi. Untuk pakaian putih dan yang 
digunakan untuk sembayang masih ada proses finising yaitu jika 
diperlukan baju pun disikat agar noda hilang, dan disiram dengan 
air yang mengalir. Setelah itu semua baju dijemur di samping 
rumah yang luas, setelah kering baju langsung dilipat dan 
dimasukan ke dalam plastik, kecuali baju yang disetrika”.17 
 
 Selain itu, proses mencuci yang lainnya akan dijelaskan oleh 
Bapak Burhan, sebagai berikut: 
                                                          
16Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry Manggala Laundry, Ibu Triana, 
tanggal 13 April 2018 pukul 08.43 WIB 
17Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry DAFA laundry, Ibu Yantiana, tanggal 
13 April 2018 pukul 09.45 WIB  
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Proses pencucian laundry yaitu menimbang terlebih dahulu 
pakain yang selanjutnya di masukan kedalam mesin cuci, mulai 
pembasuhan awal, pemberian sabun, pembasuhan kedua hingga 
diakhiri dengan pemberian pewangi dilakukan di dalam mesin 
cuci. Setelah selesai proses pencucian pakaian dijemur dan 
disetrika sesuai pesanan. Setelah itu dimasukan ke dalam plastik, 
dan pakaian siap di ambil”.18 
 
Ada juga proses pencucian yang dijelaskan oleh Bapak Dwi 
sebagai berikut: 
Pada awal proses pencucian diawali dengan menimbang terlebih 
dahulu pakaian, yang selanjutnya direndam kedalam sebuah bak 
mandi kemudian pakaian dimasukan ke dalam mesin cuci, mulai 
pembasuhan awal, pemberian sabun, pembasuhan kedua hingga 
diakhiri dengan pemberian pewangi dilakukan di dalam mesin 
cuci. Karena ada dua mesin cuci memudahkan saya untuk 
memilah-milah baju yang putih dan yang terbuat dari bahan yang 
mudah luntur seperti kain batik atau jarit dan lain-lain, bilamana 
ada pakaian yang terdapat noda atau terkena luntur pakaian yang 
pakaian dikucek di luar mesin cuci. Setelah selesai, proses 
selanjutnya ialah menjemur pakaian dan kemudian disetrika 
sesuai pesanan. Kemudian pakaian dimasukan ke dalam plastik, 
dan pakaian siap untuk diambil.19 
 
Selain proses mencuci laundry di atas. Proses mencuci juga 
dijelaskan oleh Bapak Sumuni sebagai berikut: 
Proses pencucian laundry yaitu menimbang terlebih dahulu 
pakain yang selanjutnya direndam terlebih dahulu dengan air di 
bak, setelah 30 menit baru baju diangkat dari bak mandi dan 
kemudian dimasukkan ke dalam mesin cuci, mulai pembasuhan 
awal, pemberian sabun. Pembasuhan kedua hingga diakhiri 
dengan pemberian pewangi dilakukan di dalam mesin cuci. 
Setelah selesai proses pencucian pakaian dijemur dan disetrika 
sesuai pesanan. Setelah dimasukan kedalam plastik pakaian siap 
untuk diambil.20 
 
                                                          
18Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry HAN’S DAFA LAUNDRY, bapak 
Burhan, tanggal 13 April 2018 pukul 09.04 WIB 
19Hasil wawancara dengan Pelaku usaha laundry Berkah laundry, Bapak Dwi, tanggal 13 
April 2018 pukul 10.10 WIB 
20Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry “Rumah Laundry”, Bapak Sumuni, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 34 WIB 
67 
 
Dalam dunia bisnis sangatlah penting dalam hal pemasaran, 
seperti halnya memasarkan atau mengiklankan bisnis laundry ini kepada 
konsumen agar tertarik untuk menggunakan jasa laundry kita. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Yantiana: 
Kalau cara saya menarik para pelanggan atau konsumen utuk 
melaundrykan disini itu biasanya saya menyebarkan brosur-
brosur ke beberapa kos-kosan yang ada disekitar sini mbak. Terus 
nanti saya juga meminta tolong supaya mengajak teman-
temannya yang lainnya juga untuk kesini aja. Terus saya juga 
memberikan kupon misalkan sudah mengumpulkan 10 kupon, 
nanti saya gratiskan mencuci 5kg. Seperti itu mbak biasanya 
kalau saya.21 
 
Selain keterangan yang disampaikan oleh Ibu Triana tersebut, ada 
cara lain juga yang dilakukan oleh Bapak Sumuni: 
Kalau di sini selain memberikan beberapa kupon juga menerima 
pesan antar mbak. Disini kan tertera nomor yang bisa dihubungi, 
nanti pelanggan tinggal menghubungi saja terus nanti bisa saya 
ambil, lalu nanti kalau sudah selesai akan saya antarkan lagi 
kesana. Seperti itu sih mbak.22 
 
Dengan maraknya masyarakat sebagai konsumen pengguna jasa 
laundry ini, maka tidak menutup kemungkinan bahwa adanya suatu 
permasalahan yang dilakukan oleh pelaku usaha laundry itu sendiri. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Sunaryo: 
Kalau di sini itu biasanya ada permasalahan atau komplain dari 
konsumen itu biasanya, ada yang bajunya ketuker, terus 
kelunturan, ada yang katanya kurang bersih. Ya kebanyakan 
seperti itu mbak.23 
 
                                                          
21Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry Manggala Laundry, Ibu Triana, 
tanggal 13 April 2018 pukul 08.43 WIB 
22Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry “Rumah Laundry”, Bapak Sumuni, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 34 WIB 
23Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry N & K Laundry, bapak Sunaryo, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 40 WIB 
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Selain itu konsumen juga pernah mengalaminya sendiri saat 
menggunakan jasa laundry dan juga pernah komplain, seperti yang 
diungkapkan oleh Mbak Devi: 
Kalau dari pengalaman yang pernah saya alami ya mbak, itu 
biasanya baju saya itu kelunturan warna baju yang lainnya, terus 
juga pernah sobek karena proses pencucian, terus juga kurang 
bersih dan wangi, terus juga itu mbak biasanya keterlambatan 
waktunya. Biasanya itu sih mbak kalau saya.24 
 
Selain itu, hal serupa juga pernah dialami oleh Mbak Hima karena 
melaundrykan pakaiannya. 
Aku itu pernah ya mbak nglaundrykan bajuku, masaku bajune lak 
nyuci iku gak bersih loh, koyok gor dicelupne ndek banyu tok gek 
diparfumi dadi ya ndak resik ngunu kae mbak. Terus yo tau 
meneh, kadang ki bajune lek nyetrika kepanasen sampe enek seng 
meh kobong ngunu kae.25 
 
Dengan adanya kelalaian dan komplein dari konsumen tersebut, 
tidak terlepas dari adanya kerugian-kerugian yang dialami oleh pengguna 
jasa laundry itu sendiri baik secara materiil maupun immateriil. Oleh 
karena itu konsumen meminta pertanggungjawaban dari pelaku usaha 
jasa laundry tersebut, seperti yang ungkapkan oleh Mbak Novita: 
 Pernah mbak waktu saya melaundrykan baju saya, pada saat 
sudah saya ambil dan mau sama pakai, ternyata baju tersebut gak 
ada. Padahal itu baju batik kelas yang harus saya pakai pada 
waktu hari itu juga. Tapi karena baju itu tidak ada, jadi saya 
memakai baju yang lain.dan juga ada baju saya juga yang 
kelunturan. Nah keesokan harinya saya kembali lagi ke laundryan 
tersebut bertanya dan meminta pertanggungjawaban. Disaat saya 
disana, pelaku usaha mau mengganti kerugian tersebut dengan 
memberikan ganti rugi berupa uang, namun setengah dari harga 
baju saya itu. Alasannya sih karena itu bukan baju yang baru dan 
                                                          
24Hasil wawancara dengan konsumen jasa laundry RIZKIY Laundry, Mbak Devi, tanggal 
10 April 2018 pukul 08.10 WIB 
25Hasil wawancara dengan konsumen jasa laundry N & K Laundry, Mbak Hima, tanggal 
10 April 2018 pukul 08.23 WIB 
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sudah pernah dipakai. Sebenernya saya sedikit tidak puas, tapi ya 
mau gimana lagi. Kalau saya tidak mau, nanti malah tidak diganti. 
Jadi ya saya terima saja mbak.26 
 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh konsumen 
diatas, ada juga konsumen lain yang pernah merasakan kurugian yang 
dilakukan oleh pelaku usaha laundry dan meminta pertanggungjawaban. 
Seperti yang diungkapkan oleh Mbak Maretha: 
Aku pernah mbak mencucikan bajuku disalah satu laundry yang 
ada di sekitar kampus, kalau masalah kerugian itu ya pernah sih 
aku mbak, misalnya baju saya kelunturan, terus juga pernah 
sobek, terus juga pernah tertukar. Terus keesokan harinya gitu 
aku kesana lagi mbak buat mastiin masalah itu, dan aku juga 
minta tanggungjawab sih sama ibunya itu. Terus ibunya itu bilang 
kalau masalah kelunturan itu Cuma minta maaf saja mbak, terus 
kalau yang sobek itu masih mau mengganti, dan yang tertukar itu 
masih bisa mencari atau menghubungi konsumen lain.27 
 
Tetapi tidak semua konsumen mau dan berani untuk komplein 
kepada pelaku usaha laundry tersebut, seperti yang diungkapkan oleh 
Mbak Devi: 
Sebenarnya saya pernah sih mbak mengalami kerugian karena 
melaundrykan pakaian saya, seperti kelunturan dan sobek. Tapi 
saya tidak pernah komplein dan meminta tanggungjawab kesana. 
Ya gimana ya mbak, sebenarnya saya juga tidak puas. Tapi ya 
saya lebih memilih diam dan tidak melaundrykan pakaian saya 
lagi di sana. Kalau saya sih gitu mbak biasanya.28 
 
Selain konsumen tersebut, konsumen lain juga pernah mengalami 
hal yang serupa, seperti yang diungkapkan oleh Mbak Novia: 
                                                          
26Hasil wawancara dengan konsumen jasa laundry “Rumah Laundry”, Mbak Novita, 
tanggal 04 Desember 2017 pukul 10.45 WIB  
27Hasil wawancara dengan Maretha konsumen jasa laundry N & K Laundry, tanggal 10 
April 2018 pukul 07.56 WIB 
28Hasil wawancara dengan konsumen jasa laundry RIZKIY Laundry, Mbak Devi, tanggal 
10 April 2018 pukul 08.10 WIB 
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Saya pernah mbak kehilangan jilbab saya dan juga pernah baju 
saya terkena noda. Tapi saya diam saja dan tidak ingin meminta 
ganti rugi kepada pihak laundry. Ya saya males aja sih mbak 
kalau ada masalah yang kayak gini ini.29 
 
Selain dari konsumen yang meminta pertanggungjawaban dari 
pelaku usaha laundry ini, mengenai tanggungjawab yang diberikan oleh 
pelaku usaha laundry akan dijelaskan oleh Bapak Nasron: 
Kalau di sini itu kalau ada yang mengalami kerugian atau ada 
yang komplein biasanya saya dengarkan dulu mbak. Misalkan 
dulu ada pernah yang bajunya mengalami kelunturan, tertukar 
dengan konsumen lain. Itu biasanya saya kalau yang tertukar saya 
usahakan menghubungi konsumen lain yang melaundrykan baju 
dihari yang sama. Tapi kalau yang kelunturan, itu saya lihat-lihat 
dulu mbak, kelunturannya benyak apa tidak, kalau misalkan 
banyak ya akan saya ganti sesuai dengan harga baju tersebut, tapi 
kalau bajunya udah lama dipakai ya gak saya ganti penuh mbak. 
Kalau kelunturannya banyak, saya biasanya hanya minta maaf 
dengan tulus saja mbak.30 
 
Tanggungjawab yang diberikan pelaku usaha laundry lainnya 
juga akan dijelaskan oleh Ibu Triana sebagai berikut: 
Kalau pelanggan yang komplein kesini menurut saya jarang sih 
mbak. Waktu dulu itu ada yang kehilangan jilbab disini. Dulu itu 
pelanggan datang kesini terus bilang kalau jilbab saya kok gak 
ada ya bu, terus saya cari-cari memang gak ada. Terus saya bilang 
ke pelanggan saya itu, “saya ganti dengan jilbab yang baru 
gimana mbak? Atau saya ganti dengan uang saja ya?”. Tapi 
pelanggan saya malah bilang “gak usah buk, gak usah diganti gak 
papa, buat kenang-kenangan ibuk saja kalau saya pernah 
nglaundry disini”. Malah begitu to mbak, ya sebenarnya saya gak 
enak tapi yang mau gimana lagi.31 
 
                                                          
29Hasil wawancara dengan konsumen jasa laundry “Berkah Laundry”, Mbak Novia, 
tanggal 10 April 2018 pukul 11.00 WIB 
30Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry RIZKIY Laundry, Bapak Nasron, 
tanggal 13 April 2018 pukul 09. 20 WIB 
31Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry Manggala Laundry, Ibu Triana, 
tanggal 13 April 2018 pukul 08.43 WIB 
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Bentuk pertanggungjawaban yang lain juga dilakukan oleh Bapak 
Burhan sebagai berikut: 
Kalau tanggungjawab saya biasanya jika ada baju yang hilang, 
biasanya saya melakukan pergantian sejumlah harga baju yang 
hilang itu mbak. Terus kalau yang bajunya robek saya biasanya 
memberitahukan dulu ke pelanggan kalau bajunya robek, setelah 
itu saya tawari apakah perlu diganti atau tidak. Kalau masalah 
keterlambatan penyelesaian itu saya biasanya hanya minta maaf 
dan menjelaskan kenapa kok bisa sampai terlambat. Biasanya 
saya seperti itu sih mbak.32 
 
 
B. Temuan Penelitian 
Bentuk kelalaian pelaku usaha jasa laundry di Desa Plosokandang 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung berupa, kehilangan, 
kelunturan, tertukar dengan konsumen lain, robek, tidak bersih dan kurang 
wangi, setrikaan tidak rapi dan ada yang kepanasan sampai habis terbakar, 
dan keterlambatan  penyelesaian cucian. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Bentuk Kelalaian Pelaku Usaha Jasa Laundry di Desa Plosokandang 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 
Pelaku usaha dan konsumen dalam menjalankan kegiatan 
pelayanan jasa laundry harus melaksanakan semua kewajiban yang telah 
disepakati sebelumnya. Menurut bahasa hukum, kewajiban yang harus 
dipenuhi adalah prestasi, dan pihak yang tidak memenuhi kewajibannya 
                                                          
32Hasil wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry HAN’S DAFA LAUNDRY, bapak 
Burhan, tanggal 13 April 2018 pukul 09.04 WIB 
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dianggap melakukan wanprestasi atau kelalaian. Dengan adanya 
wanprestasi atau kelalian, pihak yang telah memenuhi kewajibannya 
memiliki hak untuk menuntut pihak yang melakukan kelalaian agar 
melakukan prestasinya.33 
Hubungan hukum antara konsumen dan pelaku usaha jasa laundry 
yang ada di Desa Plosokandang yang berdasarkan nota atau struk 
pembayaran akan menimbulkan perikatan. Jadi, jika salah satu pihak 
melanggar kesepakatan yang mereka buat maka dituntut untuk 
memberikan ganti rugi atas apa yang dialami. Tuntutan ganti rugi ini 
didasarkan pada kelalaian, karena pelaku usaha dalam hal ini melakukan 
kelalaian dengan prestasi tidak sebagaimana mestinya yaitu melakukan 
kebijakan sepihak. 
Berkenaan dengan tanggungjawab pelaku usaha yang lalai 
sehingga mengakibatkan kerugian terhadap konsumen, terdapat lima 
prinsip pertanggungjawaban dalam hukum perlindungan konsumen, 
yaitu:34 
1. Prinsip tanggungjawab berdasarkan kesalahan 
2. Prinsip praduga untuk selalu bertanggungjawab 
3. Prinsip untuk selalu tidak bertanggungjawab 
4. Prinsip tanggungjawab mutlak 
5. Prinsip tanggungjawab dengan pembatasan. 
                                                          
33Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: Salemba empat, 2006), hal. 
7 
34N.H.T. Siahaan, Hukum Perlindungan Konsumen, dan Tanggungjawab Produk, (Jakarta: 
Panta Rei, 2010), hal. 28 
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Berdasarkan kelima prinsip tersebut, prinsip tanggungjawab 
berdasarkan kesalahan dan tanggungjawab mutlak yang sering 
digunakan oleh pihak pelaku usaha jasa laundry di Desa Plosokandang 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. karena 
tanggungjawab berdasarkan kesalahan adalah mewajibkan pelaku usaha 
langsung bertanggungjawab atas kerugian yang timbul karena kesalahan 
atau kelalaian itu. Sedangkan tanggungjawab mutlak adalah bentuk 
khusus dari perbuatan melawan hukum, yaitu prinsip 
pertanggungjawaban atas kerugian yang timbul karena perbuatan 
melawan hukum itu. 
Prinsip ini digunakan untuk mengantisipasi pelaku usaha agar 
meminimalisir kesalahan atau kelalaian yang dapat merugikan konsumen 
sehingga pelaku usaha bisa lebih berhati-hati dalam melaksanakan 
kewajibannya. Tanggungjawab berdasarkan kesalahan ini berlaku 
apabila terjadi suatu kelalaian yang dilakukan berdasarkan dua hal, 
yaitu:35 
1) Apabila pelaku usaha melanggar jaminan seperti tidak menjaga 
barang konsumen sesuai dengan janji 
2) Adanya unsur kelalaian yang mengakibatkan kerugian terhadap 
konsumen. 
Pihak pelaku usaha jasa laundry dan pihak konsumen memiliki 
pemahaman yang berbeda mengenai isi perjanjian yang terdapat pada 
                                                          
35Ibid., hal. 156 
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nota atau struk pemabayaran. Adanya perbedaan pemahaman akan 
menimbulkan perbedaan penafsiran, yang pada akhirnya akan 
menimbulkan konflik. Penyebab konflik atas kelalaian tersebut 
menyangkut 3 (tiga) hal, yaitu:36 
1) Jaminan keamanan barang, seperti bagaimana jika pakaian atau 
barang yang dilaundry milik konsumen hilang atau tertukar dengan 
konsumen yang lainnya.  
2) Kualitas pakaian atau barang yang dihasilkan dari pelayanan setiap 
pelaku usaha jasa laundry, seperti hasil cucian, penyetrikaan, 
kerapian, kebersihan, kewangian, sampai pengepakan yang sudah di 
setrika. 
3) Waktu penyelesaian cucian, seperti tanggal dimana konsumen 
menyerahkan pakaian atau barang yang akan dilaundry kepada pihak 
pelaku usaha jasa laundry menyerahkan kembali pakaian atau 
barang tersebut kepada konsumen. 
Dalam kelalaian tersebut diatas, kelalaian yang dilakukan oleh 
pihak pelaku usaha jasa laundry dapat berupa tiga macam:37 
a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya 
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikan 
c. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat. 
                                                          
36Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta: BPFE, 2004), hal. 89 
37Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Cet. 19, (Jakarta: 
Pradya Paramita, 1985), hal. 324-326 
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Konsumen menjelaskan lebih lanjut bahwa jika telah terjadi 
kelalaian atau wanprestasi maka para pelaku usaha laundry tersebut akan 
membayar ganti rugi karena telah melakukan kelalaian dalam 
menjalankan usahanya. Sesuai dengan perjanjian yang telah masing-
masing pihak sepakati dalam nota pembayaran. 
 
2. Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Atas Kelalaian Pelaku Usaha 
Jasa Laundry Di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
Kabupetan Tulungagung Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen 
Perlindungan konsumen merupakan suatu hal yang cukup baru 
dalam dunia peraturan perundang-undangan yang komprehensif bagi 
konsumen sejak lama. Praktik monopoli dan tidak adanya perlindungan 
konsumen telah menempatkan posisi konsumen dalam tingkat yang 
rendah dibandingkan dengan posisi pelaku usaha.38 
Perkembangan perlindungan konsumen yang paling berarti 
ditandai dengan lahirnya UUPK yang memberikan perlindungan kepada 
konsumen tidak hanya dalam bidang materiil yang bermaksus mencegah 
timbulnya kerugian konsumen, tetapi juga dalam bidang hukum acara 
atau hukum formal yang dimaksudkan untuk memudahkan konsumen 
                                                          
38Ahmadi Miru dan Sutaman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), hal. 1 
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dalam menuntut pemulihan haknya kepada pelaku usaha, baik melalui 
pengadilan maupun di luar pengadilan. 
Pelaku usaha memanfaatkan situasi dan kondisi yangterjadi di 
masyarakat, dewasa ini pelaku usaha jasa laundry kini banyak yang tiak 
lagi memenuhi kewajibannya untuk memberikan ganti rugi berupa 
pengembalian uang dan atau barang yang sejenis atau setara dengan nilai 
atas kerugian yang telah ditimbulkannya kepada konsumen, hal ini 
dikarenakan kepentingan dari pelaku usaha dalam menjalankan usahnya 
mendasarkan pada prinsip ekonomi, yaitu mendapatkan keuntungan yang 
semaksimal mungkin dengan modal yang minimal. Perbuatan pelaku 
usaha yang seperti ini tanpa memikirkan kerugian yang diderita oleh 
konsumen dan membuat konsumen menjadi pihak yang lemah dan 
dirugikan. 
Sebagai konsekuensi hukum dari pelanggaran yang diberikan 
oleh UUPK, dan sifat perdata dari hubungan hukum antara pelaku usaha 
dan konsumen, maka demi hukum setiap pelanggaran yang dilakukan 
oleh pelaku usaha yang merugikan konsumen memberikan hak kepada 
konsumen yang dirugikan tersebut untuk meminta pertanggungjawaban 
dari pelaku usaha yang merugikannya, serta menuntut ganti rugi atas 
kerugian yang dialaminya. Hal ini sebagaimana telah dinyatakan dalam 
Pasal 7 huruf G UUPK yang berbunyi sebagai berikut: “Hak untuk 
mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan atau penggantian apabila barang 
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dan atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak 
sebagaimana mestinya”.39 
Bisnis laundry yang ada di Desa Plosokandang ini bukan hanya 
merupakan sarana bagi kepentingan pelaku usaha untuk mendapatkan 
keuntugan, tetapi di dalamnya juga terdapat kepentingan konsumen 
untuk memperoleh kenyamanan, keamanan dan kepuasan pelayanan, 
sehingga konsumen dapat menggunakan sumber dananya yang terbatas 
secara optimal. Kelalaian yang diakibatkan oleh pelaku usaha laundry di 
Desa Plosokandang dapat menimbulkan kerugian kepada konsumen, 
serta menghilangkan kepercayaan konsumen kepada pelaku usaha dalam 
jangka panjang. 
Bentuk pertanggungjawaban dan ganti rugi yang diberikan oleh 
pelaku usaha laundry di Desa Plosokandang dalam praktiknya terhadap 
konsumen adalah sebagai berikut: 
a. Terjadinya baju hilang 
Atas permintaan konsumen, pelaku usaha laundry di Desa 
Plosokandang mengganti dengan sejumlah uang seharga dengan 
baju yang hilang tersebut. 
b. Terjadinya baju rusak atau sobek 
Hal ini biasanya terjadi pada saat pencucian berlangsung, namun 
pihak laundry di Desa Plosokandang sebelum melakukan 
penggantian ada yang memberitahukan dahulu kepada konsumen 
                                                          
39Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999..., hal. 6 
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bahwa ada baju yang rusak atau robek, setelah itu konsumen akan 
ditawarkan apakah perlu diganti atau tidak. 
c. Terjadinya baju terkena noda 
Biasanya pelaku usaha mengecek dahulu apakah ada baju yang dari 
awalnya memang sudah terkena noda atau tidak. 
d. Terjadinya baju tertukar 
Biasanya pelaku usaha menghubungi konsumen lain yang pada hari 
itu juga mencucikan bajunya ditempat yang sama dengan konsumen 
yang merasa bajunya hilang atau tertukar, apakah ada baju tambahan 
pada saat mengambil laundry, kalau ada maka pihak pelaku usaha 
akan mengambilnya. 
e. Terjadinya keterlambatan penyelesaian 
Hal ini biasanya terjadi karena banyaknya baju yang harus di laundry 
dan juga kadang karena musim penghujan. Tetapi pelaku usaha 
menjanjikan secepat mungkin untuk segera menyelesaikannya. 
Bentuk tanggungjawab tersebut dilakukan secara baik oleh 
pelaku usaha laundry di Desa Plosokandang, tanggungjawab yang 
berdasar atas ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh pelaku usaha laundry 
di Desa Plosokandang itu sendiri dan disamping itu juga tetap 
memperhatikan ketentuan-ketentuan UUPK. Apabila pelaku usaha 
laundry di Desa Plosokandang menimbulkan kerugian kepada 
konsumen, maka harus dipertimbangkan kemungkinan terdapatnya 
peluang untuk meminta pertanggungjawaban para pihak yang terlibat 
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dalam kegiatan bisnis laundry di Desa Plosokandang, terutama 
pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang terdapat dalam 
UUPK. 
UUPK Bab VI Pasal 19 sampai dengan Pasal 28 UUPK, mengatur 
mengenai tanggungjawab perdata dari pelaku usaha terhadap 
konsumennya. Kemungkinan untuk meminta pertanggungjawaban pihak 
pada kerugian bisnis laundry di Desa Plosokandang telah disesuaikan 
dengan ketemtuam Pasal 19 ayat (1) UUPK, sebagai berikut:40 
Pelaku usaha bertanggungjawab memberikan ganti rugi atas 
kerusakan, pencemaran, dan atau kerugian konsumen akibat 
mengonsumsi barang dan atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan. 
Asas hukum yang berlaku dalam hukum perdata bahwa ganti rugi 
hanyalah mungkin diwajibkan kepada pelaku usaha untuk 
memberikannya kepada pihak yang dirugikan apabila teah terpenuhi hal-
hal sebagai berikut:41 
a. Telah terjadi kerugian bagi konsumen 
b. Kerugian tesebut memang adalah sebagai akibat perbuatan pelaku 
usaha 
c. Tuntutan ganti rugi telah diajukan gugatannya oleh pihak yang 
menurut UUPK berhak mengajukan gugatan 
                                                          
40Ibid.,  hal. 13 
41Susanti Adi Nugroho, Proses Penyelesaian Sengketa Konsumen, (Jakarta: Kencana 
Medua Group, 2008), hal. 165 
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d. Telah ada putusan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap 
sehingga telah dapat dilaksanakan, putusan tersebut dapat berupa 
hasil kesepakatan antara pelaku usaha dan konsumen yang telah 
menyelesaikan sengketanya melalui penyelesaian damai, atau 
berupa putusan arbitrase BPSK atau berupa putusan pengadilan. 
Ganti rugi dalam Pasal 19 Ayat (2) UUPK tidak hanya berupa 
pembayaran sejumlah uang, tetapi dapat pula berupa penggantian barang 
dan atau jasa yang sejenis atau setara nilainya, atau berupa perawatan 
kesehatan dan atau permberian santunan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.42 
Kualifikasi tanggungjawab pelaku usaha terhadap konsumen 
apabila terjadi kerugian harus ada persyaratan untuk memenuhi unsur-
unsur yang terkandung di dalam Pasal 1457 Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata tentang Jual Beli dimana suatu persetujuan dengan mana 
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, 
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan yaitu:43 
a. Subyek perjanjian 
Pelaku usaha adalah orang yang melakukan kegiatan usaha 
diberbagai bidang ekonomi. Pelaku usaha yang dimaksud disini 
adalah pelaku usaha laundry di Desa Plosokandang dan konsumen 
adalah pemakai barang dan atau jasa yang ada di dalam masyarakat. 
                                                          
42Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999..., hal. 13 
43R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT 
Pradnya Paramita, 1996), hal. 366 
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Konsumen yang dimaksud disini adalah konsumen dari bisnis 
laundry yang ada di Desa Plosokandang. 
b. Obyek perjanjian 
Obyek perjanjian dapat berupa barang bergerak, barang tidak 
bergerak maupun jasa. Obyek perjanjian yang dimaksud disini 
adalah penggunaan jasa laundry yang ada di Desa Plosokandang. 
c. Pelaksanaan prestasi para pihak 
Pelaksanaan prestasi merupakan pelaksanaan beban kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh para pihak, hal ini berarti bahwa prestasi 
baru dapat dikatakan terwujud apabila konsumen telah membayar 
harga yang telah disepakati dan pelaku usaha laundry menepati 
pernyataan yang telah dibuatnya dalam perjanjian. 
Pihak pelaku usaha laundry dan konsumen mengadakan suatu 
perjanjian dalam bentuk kesepakatan untuk menentukan besarnya ganti 
rugi atas kerugian yang dialami oleh konsumen apabila pihak konsumen 
meminta ganti kerugian terhadap pihak pelaku usaha laundry. Namun 
jika pihak konsumen tidak meminta ganti rugi maka dianggap sudah 
selesai. Begitu juga apabila konsumen tidak sepakat atau menolak 
mengenai besarnya harga ganti rugi maka dari pihak pelaku usaha 
laundry tidak akan mengeluarkan ganti rugi karena dianggap melewati 
batas dari harga barang yang mengalami kerugian tersebut. 
Pelaku usaha tidak hanya sekedar memberikan ganti rugi, tetapi 
pelaku usaha juga harus mengetahui harga barang sejenis yang 
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mengalami kerugian tersebut. Hal ini juga untuk menghindari atau 
mengantisipasi kecurangan yang dilakukan oleh pihak konsumen, agar 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan baik itu dari pelaku usaha laundry 
maupun dari pihak konsumen itu sendiri. 
Pertanggungjawaban kesalahan maupun mutlak ini tentunya 
dapat melindungi konsumen dari pelaku usaha yang lalai dalam 
melaksanakan kewajibannya. Pelaku usaha dipaksa untuk mematuhi 
aturan dalam memasarkan produk seperti yang tercantum dalam UUPK. 
Barang dan atau jasa yang dipasarkan atau dihasilkan harus dalam 
keadaan baik tidak boleh melanggar sesuai dengan yang tercantum jelas 
dalam Pasal 8 UUPK.44 Jika produk yang digunakan konsumen cacat dan 
menimbulkan kerugian bagi konsumen, maka pelaku usaha wajib 
mengganti kerugian tanpa perlu adanya pembuktian adanya kesalahan. 
Pelanggaran Pasal 10 huruf (c): 
Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau jasa yang 
ditujukan untuk diperdagangkan dilarang menawarkan, 
mempromosikan, mengiklankan atau membuat pernyataan yang 
tidak benar atau menyesatkan mengenai kondisi suatu barang 
dan/atau jasa.45 
 
Tidak semua pelaku usaha laundry di Desa Plosokandang 
bertanggungjawab atas kelalaian yang terjadi. Para pelaku usaha jasa 
laundry di Desa Plosokandang mencantumkan klausula baku pada struk 
transaksi, hal tersebut merupakan upaya dari pengusaha jasa laundry di 
                                                          
44Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999..., hal. 6-7 
45Ibid., hal. 14  
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Desa Plosokandang untuk meminimalkan tanggungjawab terhadap 
konsumen. 
Dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 
1999 juga dijelaskan bagi pelaku usaha yang melanggar ketentuan 
sebagaimana Pasal 8 dan Pasal 10 tersebut, dikenakan sanksi pidana 
berdasarkan Pasal 62 ayat (1): 
Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 13 ayat (2), Pasal 15, Pasal 
1 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, ayat (2) dan Pasal 18 dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana 
denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah).46 
 
Sesuai dengan Pasal 19 ayat (1) UUPK bahwa: “Pelaku usaha  
bertanggungjawab memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran 
dan atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan atau jasa 
yang dihasilkan atau diperdagangkan”.47 Ganti rugi tersebut harus 
dilaksanakan dalam tenggang waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal 
transaksi. Hal ini sesuai dengan yang ditetapkan dalam Pasal 19 ayat (3) 
bahwa: “Pemberian ganti rugi dilaksanakan dalam tenggang waktu 7 
(tujuh) hari setelah tanggal transaksi”.48 Apabila dalam tenggang waktu 
7 (tujuh) hari ini ternyata pelaku usaha memberikan ganti rugi, maka 
tidak akan terjadi sengketa konsumen. Namun, sebaliknya apabila dalam 
waktu 7 (tujuh) hari ini pelaku usaha tidak memberikan ganti rugi, maka 
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aka terjadi sengketa konsumen. Konsumen yang dirugikan akan 
melakukan upaya hukum dengan cara menggugat pelaku usaha. 
Sengketa konsumen terjadi apabila pelaku usaha tidak 
memberikan ganti rugi kepada konsumen dalam waktu 7 (tujuh) hari 
setelah transaksi. Sengketa (konflik) konsumen adalah suatu kondisi 
dimana pihak konsumen menghendaki agar pihak pelaku usaha berbuat 
atau tidak berbuat sesuai dengan yang diinginkan, tetapi pihak pelaku 
usaha menolak keinginan itu. 
Berdasarkan Bab XIII Pasal 60 ayat (1) dan (2) yang berbunyi:49 
(1) Badan penyelesaian sengketa konsumen berwenang menjatuhkan 
sanksi administratif terhadap pelaku usaha yang melanggar Pasal 
19 ayat (2) dan ayat (3), Pasal 20, Pasal 25 dan Pasal 26. 
(2) Sanksi administratif berupa penetapan ganti rugi paling banyak Rp 
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 
Terdapat kemungkinan bagi konsumen dalam mengonsumsi 
barang dan atau jasa akan menghadapi masalah, apalagi mengingat 
bahwa seringkali terjadi hal-hal yang dapat merugikan konsumen. Untuk 
itu harus disediakan suatu mekanisme penyelesaian sengketa konsumen 
yang mampu menampung dan menyelesaikan sengketa konsumen 
tersebut, sebagai realisasi dari salah satu hak konsumen yang diberikan 
jaminan dalam UUPK.  
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UUPK dibentuk untuk dapat menjamin suatu penyelesaian 
perlindungan konsumen. Hal ini penting karena memiliki kekuatan untuk 
memaksa pelaku usaha untuk menaatinya dan juga memiliki sanksi yang 
tegas. Selain itu, UUPK juga mengatur tentang mekanisme penyelesaian 
sengketa konsumen yang telah diatur secara rinci pada Bab X (Pasal 45 
s/d Pasal 48) dan Bab XI (Pasal 49 s/d Pasal 58). 
Pasal 45 UUPK menyatakan:50 
(1) Setiap konsumen yang dirugikan dapat menggugat pelaku usaha 
melalui lembaga yang bertugas menyelesaikan sengketa antara 
konsumen dan pelaku usaha atau melalui peradilan yang berada di 
lingkungan peradilan umum. 
(2) Penyelesaian sengketa konsumen dapat ditempuh melalui 
pengadilan atau diluar pengadilan berdasarkan pilihan sukarela 
para pihak yang bersengketa. 
(3) Penyelesaian sengketa di luar pengadilan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) tidak menghilangkan tanggung jawab pidana 
sebagaimana diatur dalam Undangundang. 
(4) Apabila telah dipilih upaya penyelesaian sengketa konsumen di 
luar pengadilan, gugatan melalui pengadilan hanya dapat ditempuh 
apabila upaya tersebut dinyatakan tidak berhasil oleh salah satu 
pihak atau oleh para pihak yang bersengketa. 
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Penyelesaian snegketa konsumen sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) tidak menutup kemungkinan penyelesaian damai oleh para pihak 
yang bersengketa. Pada setiap tahap diusahakan untuk menggunakan 
penyelesaian sengketa damai oleh kedua pihak yang bersangkutan. 
Pasal 45 Ayat (2) ini merupakan prinsip dasar yang dapat 
digunakan oleh konsumen sebagai pengguna jasa laundry di Desa 
Plosokandang. Karena penyelesaian sengketa diluar pengadilan hanya 
dapat ditempuh oleh penggugat individu dalam hal ini konsumen jasa 
laundry di Desa Plosokandang. Pada dasarnya usaha jasa laundry di Desa 
Plosokandang menggunakan penyelesaian sengketa diluar pengadilan 
dan proses penyelesaiannya sering dilakukan ialah penyelesaian secara 
damai oleh para pihak jasa laundry di Desa Plosokandang untuk 
mencapai kesepakatan yaitu dengan menggunakan sistem ganti rugi. 
Menurut Pasal 47 UUPK: “Penyelesaian sengketa konsumen di 
luar pengadilan diselenggarakan untuk mencapai kesepakatan mengenai 
bentuk dan besarnya ganti rugi dan/atau mengenai tindakan tertentu 
untuk menjamin tidak akan terjadi kembali atau tidak akan terulang 
kembali kerugian yang diderita oleh konsumen”.51 
Penyelesaian sengketa diluar pengadilan dapat ditempuh oleh 
konsumen jasa laundry di Desa Plosokandang untuk mendapatkan 
haknya kembali. Bentuk penyelesaiannya berupa kesepakatan antara 
konsumen dan pelaku usaha untuk menetapkan besarnya ganti rugi 
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seperti yang telah dituangkan dalam Pasal 47 UUPK. Hal ini untuk 
menjamin hak dari konsumen agar terhindar dari perbuatan yang tidak 
bertanggungjawab oleh pelaku usaha. 
Upaya penyelesaian yang dilakukan konsumen berdasarkan cara 
damai dan musyawarah memberikan kewenangan yang lebih besar 
kepada para pihak untuk menyelesaikan dan menemukan sendiri 
penyelesaian masalahnya sehingga mencapai suatu kesepakatan antara 
kedua belah pihak yang bersangkutan. Penyelesaian hukum yang paling 
banyak dilakukan oleh pelaku usaha jasa laundry di Desa Plosokandang 
dan konsumen yaitu dengan menggunakan jalur musyawarah, hal ini 
dikarenakan penyelesaian secara musyawarah lebih efisien, praktis, dan 
yang terutama tidak menghabiskan dana yang banyak. 
    
3. Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Atas Kelalaian Pelaku Usaha 
Jasa Laundry Di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 
Kabupetan Tulungagung Menurut Etika Bisnis Islam 
Kegiatan usaha dalam kaca mata Islam memiliki etika yang 
senantiasa memelihara kejernihan aturan agama (syariat) yang jauh dari 
keserakahan dan egoisme. Ketika etika-etika ini diimplikasikan secara 
baik dalam tiap kegiatan usaha (bisnis) maka usaha-usaha yang dijalankan 
tersebut menjadi jalan yang membentuk sebuah masyarakat yang makmur 
dan sejahtera, dan memang itulah maksud Allah menurunkan agama 
Islam ini kepada manusia, yaitu sebagai rahmat semesta alam. 
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Islam menyeru kepada seluruh kaum muslimin untuk membantu 
orang yang lemah, memberikan pinjaman kepada yang membutuhkan dan 
lain sebagainya. Semua itu menunjukkan bahwa hak seseorang hanyalah 
menurut apa yang telah diperbuatnya, ia dilarang menindas orang lain, 
karena menindas orang yang lemah dan meremehkan orang yang 
membutuhkan pertolongan adalah perbuatan-perbuatan yang tidak 
religius, tidak manusiawi dan melanggar norma-norma moral. 
Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis 
kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal 
yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang 
jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah memberikan rahmat-Nya 
kepada orang-orang yang berbuat demikian. Perdagangan, bisa daja 
dilakukan individual atau perusahaan dan berbagai lembaga tertentu yang 
serupa.52 
Dasar dari semua ini adalah sesuatu yang harus senantiasa 
dipegang oleh setiap pengusaha muslim yaitu keyakinan bahwa harta 
adalah milik Allah dan manusia hanyalah bertugas untuk mengelolanya. 
Orang yang bertugas dalam mengelola sudah pasti harus mengikuti aturan 
yang telah ditetapkan oleh pemiliknya dan tidak boleh melanggarnya, 
dalam hal ini pemiliknya adalah Allah. Dia memberikan pedoman-
pedoman kepada kita melalui Al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW.53 
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214 
53Ahkmad Mujahidin, Ekonomi Islam..., hal. 20 
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Keinginan baik untuk diri sendiri adalah menjaga diri sendiri dari 
harta yang haram dan bathil, memelihara diri dari kehinaan meminta-
minta, menjaga kehormatan, dan lain-lain. Sementara keinginan yang 
baik terhadap orang lain contohnya adalah ikut andil dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat, memberikan kesempatan kerja kepada orang lain, 
membebaskan umat dari belenggu kebodohan dan kemiskianan, dan hal-
hal lain yang banyak sekali caranya.54 
Seorang pebisnis muslim sudah selayaknya menghiasi dirinya 
dengan akhlak yang baik. Sikap itu tidak hanya muncul dari sisi 
kepentingan komersial saja, namun sikap itu harus muncul dari keyakinan 
yang kokoh. Porosnya adalah ketaatan kepada Allah dan mengikuti jejak 
Rasulullah serta mendapatkan pahala. Kalaupun dengan akhlak yang baik 
tersebut mereka mendapatkan keuntungan dalam bisnisnya, hal itu terjadi 
sebagai hasil tujuan samping, bukan tujuan utama.55 
Islam telah menawarkan asas-asas mendasar dan petunjuk pada 
orang-orang yang beriman untuk suatu kebaikan dan perilaku etis dalam 
bidang bisnis. Asas-asas dan petunjuk yang ditawarkan dalam Islam 
tersebut dapat diklasifikasikan dalam empat macam yaitu tauhid, 
keadilan, kebebasan berkehendak, dan pertanggung jawaban. Asas dasar 
yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah 
                                                          
54Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2008), hal. 3  
55Ibid., hal. 4   
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manifestasi dari adanya etika dengan tolak ukur kejujuran, kepercayaan 
dan ketulusan. 
Dalam hubungannya dengan perlindungan konsumen, Islam 
dengan konsep Maqâshid Syarî’ah-nya juga mengatur tentang pemenuhan 
kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen yang dipenuhi oleh pelaku 
usaha, di dalamnya harus mencakup pada pertimbangan terhadap hal-hal 
yang bersifat esensial dalam melindungi konsumen, seperti pemenuhan 
kebutuhan konsumen berupa barang maupun jasa diharuskan turut 
menjaga, memelihara dan tidak menjadi ancaman bagi agama konsumen, 
jiwa, akal, keturunan, dan harta.56 
Dalam keterkaitan demikianlah tujuan diciptakannya syari’at 
yakni terwujudnya kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, sebagai 
aspek inti dapat diwujudkan. Sehingga dalam rangka pembagian 
maqashid asy-syari’ah, aspek pertama sebagai aspek inti menjadi fokus 
analisis. Sebab, aspek pertama berkaitan dengan hakikat pemberlakuan 
syari’at oleh Tuhan. 
Pada dasarnya hakikatnya atau tujuan awal pemberlakuan syari’at 
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan ini 
dapat diwujudkan dan dipelihara.57 
Kata barang atau jasa secara singkat dalam hukum ekonomi Islam 
disebut sebagai harta (almâl) kerena harta terdiri dari barang dan jasa. 
                                                          
56M. Yusri, “Kajian UUPK Dalam Perspektif  Hukum Islam”, Ulumuddin, Vol. 3, No. III, 
Juli-Desember 2009,  hal. 10 
57Kutbuddin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hal. 60-64 
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Dalam Islam tidak ada bedanya antara pemakai akhir dengan pemakai 
medium atau konsumen sementara. Para ahli hukum Islam juga tidak 
membedakan harta antara barang konsumsi, barang produksi dan barang 
perantara sebagaimana yang terdapat dalam ilmu ekonomi umum. Hal ini 
membawa pengaruh pada definisi konsumen yang harus dilindungi dalam 
Islam, karena konsumen dalam Islam termasuk semua pemakai barang, 
apakah barang itu dipakai langsung hingga habis atau dijadikan alat 
perantara untuk diproduksi selanjutnya.58 
Dalam Islam, segala perbuatan yang dapat merugikan satu pihak 
tidak dibatasi pertanggungjawabannya dengan adanya jangka waktu. 
Selama kerugian yang ditimbulkan memang benar disebabkan oleh pihak 
tersebut, maka pertanggungjawaban tetap ada demi tercapainya asas 
keseimbangan yang berlaku. Adapun prinsip-prinsip hukum Islam dalam 
tanggungjawab pelaku usaha diantaranya mencakup prinsip tauhîd, 
keadilan (al’adl), amar ma’rûf nahiy munkar, prinsip kemerdekaan atau 
kebebasan (al-Hurriyah), prinsip al-ta’awwun (tolong-menolong) dan 
toleransi.59 
Keadilan dalam hukum Islam berarti pula keseimbangan antara 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan 
manusia untuk menunaikan kewajiban itu. Jika keadilan dilanggar maka 
akan terjadi ketidakseimbangan dalam pergaulan hidup, sebab satu pihak 
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59Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), hal. 18-20 
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akan dirugikan atau disengsarakan sementara yang lain memperoleh 
keuntungan. Jika sistem sosial rusak karena keadilan dilanggar maka 
pastilah seluruh masyarakat akan mengalami kerusakan yang dampaknya 
akan menimpa banyak orang. 
Berdasarkan ruang lingkup atau penjelasan yang terurai di atas, 
peneliti membandingkan apakah praktik perlindungan hukum bagi 
konsumen dalam jasa laundry di Desa Plosokandang sudah sesuai dengan 
teori perlindungan konsumen dalam etika bisnis Islam atau belum serta 
apa saja yang dilanggar dalam perlindungan hukum bagi konsumen pada 
dalam jasa laundry di Desa Plosokandang. 
Praktik perlindungan hukum bagi konsumen dalam bisnis jasa 
laundry di Desa Plosokandang dapat peneliti lihat dari bagaimana 
tanggungjawab pelaku usaha yang lalai dalam melakukan hak dan 
kewajibannya. 
Dalam etika bisnis Islam yang menjadi pondasi dalam praktik 
bermuamalah yaitu prinsip-prinsip yang terkandung dalam etika bisnis, 
seharusnya semua prinsip dalam hukum Islam harus dipenuhi dan 
dijalankan semua oleh pelaku usaha, akan tetapi dalam praktiknya di 
beberapa jasa laundry di Desa Plosokandang masih ada sebagian pelaku 
usaha yang tidak memenuhi semua prinsip tersebut, atau melanggar 
sebagian prinsip-prinsip bermuamalah yaitu:60 
a. Kebenaran atau Kejujuran 
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Kebenaran merupakan nilai dasar etika Islam. Islam, sebagai 
jalan, merupakan nama lain kebenaran Allah yang memfirmankan 
kebenaran, perintah bagi seluruh Muslim untuk berada di jalan yang 
lurus dan benar dalam tindakan serta dalam ucapan mereka, Islam 
sangat mencela penipuan dan kepalsuan dalam berbagai bentuknya. 
Nilai perilaku bisnis. Seorang pelaku bisnis hendaknya jujur, teguh, 
benar dan lurus dalam semua perjanjian bisnisnya. Tidak ada ruang 
untuk, bicara bohong, bersumpah terlau banyak. Kebenaran dan 
kejujuran merupakan kewajiban iman kepada Allah, menjadi 
seorang Muslim sejati. 
Nyatanya masih ada pelaku usaha laundry di Desa 
Plosokandang ada yang tidak jujur dalam memberikan informasi 
ketika ada pakaian yang robek atau kelunturan. Seharusnya seorang 
pelaku bisnis hendaknya jujur, teguh, benar dan lurus dalam semua 
perjanjian bisnisnya. Tidak ada ruang untuk, bicara bohong, 
bersumpah terlau banyak. Kebenaran dan kejujuran merupakan 
kewajiban iman kepada Allah, menjadi seorang Muslim sejati.61 
b. Amanah 
Amanah merupakan prinsip etika fundamental Islam yang lain. 
Esensi amanah adalah rasa bertanggung jawab: rasa memiliki untuk 
menghadap Allah dan bertanggung jawab atas tindakan seseorang. 
sumber bisnis, hendaknya diperlakukan sebagai amanah ilahiah oleh 
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pelaku bisnis, sehingga ia akan menggunakan sumber daya bisnisnya 
dengan sangat efisien. Aktivitas bisnisnya hendaknya tidak 
membahayakan atau menghancurkan masyarakat dan lingkungan.62 
Akan tetapi pada praktiknya sebagian pelaku usaha jasa 
laundry  di Desa Plosokadang tidak memegang amanah yang 
diberikan oleh konsumen yang melaundrykan pakaiannya disana. 
Amanah dari konsumen adalah tetap menjaga pakaian yang 
dilaundykan agar tetap seperti awalnya atau mulanya. 
c. Keikhlasan 
Keikhlasan dapat mengurangi manipulasi atau eksploitasi 
orang lain untuk alasan-alasan personal. Jelas bahwa seorang pelaku 
bisnis yang tulus tidak diharapkan menipu atau membahayakan 
orang lain dengan sengaja.63 
Pada kenyataannya sebagian pelaku usaha jasa laundry masih 
ada yang melakukan kelalaian dalam mencuci pakaiannya. Ada 
pakaian atau baju yang menurut konsumen hanyak direndam dengan 
pewangi dan tidak dicuci dengan bersih. 
d. Tanggungjawab 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 
dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 
pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk memenuhi tuntutan 
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keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 
tindakannya. Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan 
kehendak bebas yang tidak merugikan kerpentingan orang lain. 
Seperti halnya dalam bisnis laundry di Desa Plosokandang, 
ada beberapa dari laundryan tersebut ada yang melakukan kelalaian 
yang dapat merugikan konsumen. Maka dari itu disini pelaku usaha 
harus mempertannggung jawabkan kelalaian yang dilakukannya itu. 
Dan pelaku usaha laundry di Desa Plosokadang sudah memberikan 
tanggungjawab yang baik kepada konsumennya. 
Menganalisis dari pembahasan di atas, sebagai konsumen 
hendaknya mendapatkan hak berupa ganti rugi atas apa yang 
dialaminya. Jika pakaian yang dilaundrykan tidak sesuai dengan apa 
yang diinginkan dan tidak sesuai dnegan kesepakatan awal, maka 
sebagai pelaku usaha berkewajiban memberikan kompensasi atau 
ganti rugi atas kelalaian yang telah dilakukannya. 
Pada kenyataanya kewajiban atau pertanggungjawaban terkait 
ganti rugi yang harus dilakukan oleh pelaku usaha laundry tersebut 
telah dipenuhi, ketika ada konsumen yang komplein mengenai 
pakaiannya yang mengalami robek, tertukar, hilang, dan lain 
sebagainya pelaku usaha jasa laundry di Desa Plosokandang tersebut 
langsung memberikan ganti rugi berupa uang yang jumlahnya sesuai 
dengan harga baju datau pakaian yang mengalami cacat tersebut. 
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Seperti yang telah dijelaskan dalam Etika Bisnis Islam yaitu, 
kerugian atau bahaya fisik yang diderita oleh konsumen karena cacat 
produk atau penipuan adalah perbuatan yang tidak dibenarkan, oleh 
karena itu pelaku usaha/produsen harus bertanggung jawab atas 
perbuatannya itu. Tanggung jawab jika dihubungkan dengan 
penyebab adanya ganti rugi (dhaman) dapat dibedakan menjadi 
lima, yaitu: 
a) Ganti rugi karena perusakan (dha-man itlaf); 
b) Ganti rugi karena transaksi (dhaman ‘aqdin); 
c) Ganti rugi karena perbuatan (dhaman wadh’u yadin); 
d) Ganti rugi karena penahanan (dhaman al-hailulah); 
e) Ganti rugi karena tipu daya (dhaman al-maghrur).64 
Dhaman itlaf adalah ganti rugi akibat dari perusakan barang. 
Ganti rugi itlaf tidak hanya berhubungan dengan kerusakan harta 
benda saja, tetapi juga menyangkut jiwa dan anggota tubuh manusia. 
Dhaman ‘aqdin adalah terjadinya suatu aqad atau transaksi sebagai 
penyebab adanya ganti rugi atau tanggung jawab.65 
Ganti rugi wadh’u yadin adalah ganti rugi akibat dari 
kerusakan barang yang masih berada di tangan penjual apabila 
barang belum diserahkan dalam sebuah aqad yang sah dan ganti rugi 
karena perbuatan mengambil harta orang lain tanpa izin. Dhaman al-
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hailulah adalah ganti rugi pada jasa penitipan barang (alwadi) jika 
terjadi kerusakan atau hilang, baik kerusakan atau hilangnya itu 
disebabkan karena kelalaian atau kesengajaan orang yang dititipi. 
Dhaman al-maghrur adalah ganti rugi akibat tipu daya. 
Dhaman al-maghrur sangat efektif diterapkan dalam 
perlindungan konsumen, karena segala bentuk perbuatan yang dapat 
merugikan orang lain pelakunya harus membayar ganti rugi sebagai 
akibat dari perbuatannya itu. Hal tersebut sudah dilakukan oleh 
pelaku usaha laundry di Desa Plosokandang, ketika ada konsumen 
yang komplain mengenai pakaian mereka yang mengalami cacat, 
maka pelaku usaha laundry memberikan kompensasi atau ganti rugi 
kepada pembeli, ganti rugi berupa uang yang seharga dengan nilai 
pakaian tersebut. 
Salah satu hak konsumen dalam Islam adalah hak untuk memilih 
yang dikenal dengan istilah khiyar. Melalui hak khiyar ini, Islam 
memberikan ruang yang cukup luas bagi konsumen dan produsen untuk 
mempertahankan hak-hak mereka dalam perdagangan apakah melanjutkan 
aqad/transaksi bisnis atau tidak. Para ulama’ membagi hak khiyar menjadi 
tujuh macam yaitu khiyar majlis, khiyar syarath, khiyar aibi, khiyar tadlis, 
khiyar ru’yah, khiyar al-ghabn al-fahisy (khiyar al-murtarsil), dan khiyar 
ta’yin. Khiyar majlis, adalah hak untuk memilih melanjutkan atau 
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membatalkan transaksi bisnis selama masih berada dalam satu tempat 
(majlis).66 
Khiyar syarath adalah hak untuk memilih melanjutkan atau 
membatalkan transaksi bisnis sesuai dengan waktu yang disepakati atau 
syarat yeng telah ditetapkan bersama. Khiyar aibi adalah hak untuk 
membatalkan transaksi bisnis apabila obyek transaksi cacat sekalipun 
tidak ada perjanjian sebelumnya. Cacat yang dapat dijadikan alasan untuk 
mengembalikan barang adalah cacat yang dapat menyebabkan turunnya 
harga. Khiyar tadlis terjadi jika penjual mengelabui pembeli. Dalam hal 
ini pembeli memiliki hak Khiyar selama tiga hari. 
Khiyar ru’yah adalah hak pilih untuk melanjutkan atau membatalkan 
transaksi bisnis yang dilakukan terhadap suatu objek yang belum dilihat 
pada saat transaksi dilaksanakan. Sahnya transaksi jual beli/bisnis 
disyaratkan barang dan harganya diketahui dengan jelas oleh penjual dan 
pembeli. Tidak sah menjual atau membeli sesuatu yang tidak jelas, karena 
hal itu akan mendatangkan perselisihan. Khiyar al-ghabn al-fahisy (khiyar 
al-murtarsil) jika penjual dan pembeli merasa ditipu maka ia memiliki hak 
khiyar untuk menarik diri dari transaksi jual beli/bisnis dan membatalkan 
transaksi tersebut. Khiyar jenis ini pada suatu saat bisa menjadi hak 
penjual dan pada saat yang lain bisa juga menjadi hak pembeli. Khiyar 
Ta’yin adalah memberikan hak kepada pembeli untuk memilih barang 
yang dia inginkan dari sejumlah atau kumpulan barang yang dijual 
                                                          
66Ibid., hal. 312 
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kendatipun barang tersebut berbeda harganya, sehingga konsumen dapat 
menentukan barang yang dia kehendaki.67 
 
                                                          
 67Ibid., hal. 313 
